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Abstract: Concrete with a compressivestrength of morethan41.4MPa is known as
high strength concrete. High strength concrete is oftenused for precast concrete,

especially for the construction of buildings bridges, and alsoroads withwide spans.

Keywords: The addition using flyash to concrete mixtures was one of the components employed
High Strength Concrete, Fly Ash, jn rhis research. Fly ash also has pozzolanic properties when mixed with other
Water Absorption concrete mixtures. This research aimsto analyze each proportion of fly ashused and
also to determinethe effect of using fly ash added materials, especially for water
absorption tests. In this research, fly ash was used withproportions of0%, 5%,1 0%,
12%, 15%, 20% usingwcr 0.32 andalso 0.4% superplasticizer level used. One of the
tools used inthis testis a cylindrical tube which has a sizeof 10 x 20 cm. Based onthe
research that has been done, the lowest water absorption was 1.206% at a
proportion of20%. It can be concluded that the absorption value decreases when fly
ashisadded.
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1. PENDAHULUAN

Di zaman yang semakin maju, perkembangan dalambidang konstruksi pastinya meningkat, yang
dimana memerlukanbeton dengan spesifikasi berkekuatan tinggi daripadabeton berkekuatan normal.
Beton mututinggisering digunakan untuk bangunankonstruksi berupa gedungtingkat tinggi, jalanan
dan jalan yang luas (Nugraha, 2007). Penggunaan beton mutu tinggi ini harus lebih diperhatikan
dalam penggunaannya.Laluuntuk ujiriset yang akan dilakukan menggunakanbahan tambah berupa
limbah fly ash.

Fly Ashdisebut sebagai residu batubara yang dimana bahannyadidapatdari PLTU. Sifat pozolan
yang terkandung pada fly ash juga dapatberpengaruh sebagai bahan campuran untukbeton. Di setiap
tahunnya, penghasilan fly ash semakin meningkat pesat. Jika tidak dimanfaatkan kembali, dampak
yang ditimbulkan bisa mengarah ke lebih buruk yang dimana bisa berpengaruh kepada lingkungan
sekitar. Maka perluadanya penerapanbetonramahlingkungan agar limbah bisa dimanfaatkan dalam
hal yang positif.

riset ini dimaksudkan guna menganalisis hasil dari resapan air dengan menggunakan bahan
tambah yang berasal dari limbah fly ash. Untuk persentase yang dipakai untukrisetini menggunakan
persentase 0%, 5%, 10%, 12%, 15%, dan 20%. Dalam risetini, perlu juga adanya obat beton dari PT
Consol dengan kadar 0,4% berfungsi untuk menambah workability pada beton. Uji beton untuk
resapanair adalah pada saatbeton mencapaiumurdi 28 hari.
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2. DATADAN METODE

2.1 DATA

Datayang diaplikasikan untukrisetiniialah datayang diperolehselamariset dilakukan dimulai dari
datapengujian material, mix desain, hingga nilairesapan yang didapat. Namunjuga terdapat beberapa
aspekyang perludiperhatikan yaituspesifikasi beton dengan mututinggi, pengaruhfly ash dan juga
nilai resapan beton yang didapatkan.




Ferdiansyah, Rochmah / Jurnal Proyek Teknik Sipil Vol 4(no), 2021, pp-pp

1. BETON MUTU TINGGI

Beton bermutu tinggi adalah karakteristik beton dimana hasil kekuatannya diatas 41,4 MPa
(SNI 03-6468-2000). Pada gedung tingkat tinggi, beton yang menggunakan bermutu tinggi
berfungsi bisa meminimalisir beban pada bangunan, salah satunyabeban mati karena dimensi
betonnya lebih kecil dan pengurangan terhadap biaya struktural. Pada produksi beton mutu
tinggi, pemasok sangat diperlukan agar dapat dipergunakan secara baik pada 3 point yang
mempengaruhi beton, yaitu campuran antar air dan semen, pasir dan kerikil, dan lekatan yang
dihasilkan dari semen dan agregat. Tidak hanya itu juga, melainkan aspek produksi juga harus
diperhatikan terutama pada penetapan material, rancangan mix desain, dantahapan pengecoran
beton.

2. FLY ASH

Fly Ash merupakan batubara yang dihal§an oleh pembangkit listrik yang diperoleh dari
proses sisa sisa pembakaran. Secara umum, fly ash adalah partikel halus yang berasal dari abu
batu bara yang telah dibakar atau bisa disebutdenganbubukbatubara.Butiran Fly Ash cukup
lembut dan butiran tersebut melewati saringan no 325 (45 mili mikron) 5 sampai 27% yang
memiliki berat jenis kisaran 2,15 hingga 2,7 (ACI Committee 226, 1988),. Disisi lain, fly ash
memiliki sifat pozolan yang mirip dengan bahan pozolanlainnya. Tidakhanya memenuhi standar
dengan material yang memiliki sifat pozzolan.
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Gambar 1. Fly Ash (Peneliti, 2022)

Tidak hanya memenuhi standar dengan material yang memiliki sifat pozzolan, Fly Ash juga
mempunyai ciri ciri yang baik, yaitu ukuran 0,16 mili mikron untukjarijari pori porirata, median
denganukuran 14,83 mili-mikron,dan spesifikluaspermukaannya78,8 m2 /gram. Butiran fly ash
sangat halus dan bentuknya merupaibulat dan bisa meningkatkankinerja yangbagussaat proses
pembuatan beton. Fly ash juga mempunyai kandungan kalsium silika (CSH) yang dapat
berpengaruhpadacampuran beton (Trimurtiningrum & Subakti, 2017).

3. RESAPANAIR

Resapan air merupakan pengujian yang dimana beton ditimbang dalam keadaan basah dan
keadaankering dansatuanberupa persen. Pengujian ini dilakukan dengan cara beton dimasukkan
ke dalam kolam curing selama 28 hari dan juga setelahdiangkat darikolam curing, beton ditimbang
dalam keadaan basah dan dikeringkan selamakuranglebih24 jam di dalam oven untukditimbang
keadaankeringnya. Rumus yang digunakan untuk mendapatkan hasil resapan airadalah:

WA (%) = ((mj-mk)/mk))x 100%

Keterangan: WA  =PenyerapanAir (%)
mj = Beton keadaan basah (N)
mk = Beton keadaan kering (cm?)

E-ISSN: 2 654-4482, available online at: http://ejournal2.undip.ac.id/index.php/potensi I 2




Ferdiansyah, Rochmah / Jurnal Proyek Teknik Sipil Vol 4(no), 2021, pp-pp

2.2 METODEPENELITIAN
Berikut merupakan tahapanyang dilakukan selama penelitian berlangsung:

[ Sudi literatur ]

3

[ Persiapan Kebutuhan ]

Penelitian

l

Uji Material :

1.Pasir
2. Kerikil

l

[ Mix Desain ]

[ Perencanaan BendaUji ]

Pembuatan
Benda uji

Curing

II

Resapan Air

Analisis Data
dan Kesimpulan

Tuntas

Gambar 2. Tahap Peneltian (Peneliti, 2022)

Beton mutu tinggi yang dilakukan untuk riset ini dilaksanakan di Laboratorium Teknik Sipil di
UntagSurabaya. Riset ini memerlukanbahanbahan, diantaranya semen portland tipe [, pasir (alami),
kerikil (batu pecah), air, obatbeton, dan fly ash tipe N. adapun mutu material yang digunakan sebagai
berikut :
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1. Semen Singa Merah berkategori Semen Portland Tipe 1,

2. Pasir Lumajang sebagaibahan agregat halus,

3. Kerikil berukuran 40mm sebagaibahan agregatkasar,

4. Obat BetondariPT CONSOL dengan merk ConsolSS74 N, dan

5.Limbah Batu Bara dengan kelasN yang diperoleh dari Batching Plant Raja Beton.

Sampel yang digunakan pada riset ini yaitu 6 peroporsi dengan proporsi Fly Ash 0%, 5%, 10%,
129%, 15%, dan 20% dengan 12 sampel untukujiresapan.Uji Resapan padarisetini dilakukan ketika
beton pada 28 hari. Pengujian tersebut menggunakan tabung silinder berukuran 10 cm x 20 cm.
Tahapan yang dilaksanakan untuk pengujian resapanair adalah uji material untuk pasir dan kerikil,
mix desain, pengecoran, perawatanbeton, dan ujiresapanair.

Tabel 1. Perencanaan Sampel (Data Peneliti, 202 2)

:an;a Fly Ash Superplasticizer ResapanAir 28
‘f}}i a (%)  Consol $S74 (%) Hari
BFA-1 0 0.4 2
BFA-2 5 0.4 2
BFA-3 10 0.4 2
BFA-4 12 0.4 2
BFA -5 15 0.4 2
BFA-6 20 0.4 2
TOTAL 12 Sampel

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Uji Material Untuk Pasir dan Kerikil

Sebelum uji resapan dilakukan, Uji material pasir dan kerikil merupakan tahap pertama yang
harus dilakukan. Hal ini perlu dilakukan selama riset berlangsung yang dimana untuk mengetahui

material yang akan diuji terutama pasir dan kerikil memenuhiaspek sebagai bahancampuran beton
(SNI 03-2834-2000).

Tabel 2. Nilai yang diperoleh dari Uji Pasir dan Kerikil (Data Peneliti, 202 2)

Uji Material Pasir Kerikil
Analisa Saringan 2,80 7,30
Kelembaban 2,79% 1,26%
Berat]Jenis 2,68 2,63
Penyerapan 1,62 % 1,55%
Kadar Lumpur Basah 4,83%
Kadar Lumpur Kering 4,74% 0,58%
Keausan 26,67%

3.2 RancanganMix Desain

Setelah menentukan masing masing kebutuhan material untukagregathalusdankasar, langkah
berikutnya adalah Perhitungan Mix Desain. Perhitungan mix desain merupakantahap yangdilakukan
guna untukmengetahui material yang dibutuhkan untuk per 2bendauji untukuji resapan air. Dari
hasilyang didapatkandariperhitungan, kebutuhan materialuntukriset diantaranya sebagaiberikut:
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Tabel 3. Rancangan Material Setiap 2 Sampel (Data Peneliti, 2022)

Komposisi Semen  Fly Ash [Iig::ﬂi] Pasir SP Air
0% 2,2691 0.0000 4,1408 2,4816 0.0091 0,7247
5% 2,2691 0,1135 4,1408 2,4816 0.0091 0,7247
10% 2,2691  0,2269 4,1408 2,4816 0.0091 0,7247
12% 2,2691 0,2723 4,1408 2,4816 0.0091 0,7247
15% 2,2691  0,3404 41408 2,4816 0.0091 0,7247
20% 2,2691 0,4538 4,1408 2,4816 0.0091 0,7247

Total 136148 1,4069 24,8446 14,8897 0.0545 4,3448

3.3 Pengujian Resapan Air

Tahapanyangdilakukan setelah melakukan mix desain adalahpengecoranbetonuntuk resapan
air. Sekali pengecoran bisa digunakan untuk 2 sampel yang dimanalangsung bisa untuk 28 hari. Seusai
pengecoran, betondirendamselama 28 hari danbetonbisa dilakukan untuk uji resapanair.

Gambar 3. Beton keadaan Basah (Peneliti, 2022)

Setelah didapatkanbeton dalamEBhdaan basah, beton ditimbang lalu beton yang telahditimbang
dipanaskan ke dalam oven maksimal 24 jam dengan suhu 110° setelah24 jam, beton dikeluarkan dari
oven agar didapatkan nilaiuntukbeton kering.

Gambar 4. Beton dimasukkan ke oven (Peneliti, 2022)
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Tabel 4. Hasil Resapan Air (Data Peneliti, 2022)

Proporsi Hasil Resapan hari ke 28 (%)
FA 0% 2,884
FA 5% 1,868
FA10% 1,742
FA12% 1,452
FA15% 1,424
FA20% 1,206

Resapan Air 28 Har

0% 5% 10% 15% 20%% 25%

Komposisi Fly Ash (%)
Gambar5.Hasil Grafik Untuk Beton 7 Hari (Data Peneliti, 2022)

4. KESIMPULAN

Hasil daririset yang sudah dilakukan, nilai resapan air terendah didapatkan pada persentase 20 %
dengan nilai 2,884%. Dari grafik dapat disimpulkan bahwasannya semakin ditambahkan bahan
tambah fly ash, maka akan semakin menurun untuk resapannya dikarenakan butiran fly ash lebih
lembutdari semen dan bisa meminimalisir porositas untuk daerah terkecilbeton.
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